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ABSTRAK 

 

 Sistem Rangka Pemikul Momen adalah sistem rangka dimana struktur 
tersebut terdiri dari balok utama yang langsung ditumpu oleh kolom dan dianggap 
menyatu secara kaku dengan kolom. Sistem rangka ini lazim dipakai untuk analisis 
struktur pada bangunan yang menahan beban gravitasi dan lateral akibat gempa. 
Konsep kinerja dari Sistem Rangka Pemikul Momen adalah berupa penyerapan 
energi gempa secara efektif melalui terbentuknya sendi plastis pada bagian struktur 
tertentu, sehingga sistem rangka dapat mengalami daktilitas pada struktur. Sistem 
rangka ini terdiri dari tiga jenis yaitu: (a). Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 
(SRPMK),  (b). Sistem Rangka Pemikul Momen Terbatas (SRPMT), dan (c). 
Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa (SRPMB).  
  Penulisan tugas akhir ini mempunyai tujuan untuk membandingkan 
pemakaian berat profil antara Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) 
dan Sistem Rangka Pemikul Momen Terbatas (SRPMT) dengan menggunakan 
program ETABS 9.04. Dari hasil perbandingan kedua sistem rangka tersebut 
didapat bahwa Sistem Rangka Pemikul Momen  Khusus (SRPMK) merupakan 
sistem rangka yang ekonomis berdasarkan pemakaian berat profil pada bangunan 
gedung baja berlantai empat di daerah dengan wilayah gempa 4 dan tanah keras. 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
 
 
Ag  = Luas penampang bruto kolom, mm2 

Ao  = Percepatan puncak muka tanah 

Ar  = Percepatan respons maksimum 

Aw  = Luas geser perlu, mm2

DL  = Beban mati 

DSTLSn = Design steel ke - n 

dz  = Tinggi daerah panel diantara pelat terusan, mm 

Es  = Elastisitas baja, MPa 

EX  = Beban statik gempa arah sumbu x 

EXT1  = Beban statik gempa arah sumbu x ditambah torsi arah y 

EXT2  = Beban statik gempa arah sumbu x dikurang torsi arah y 

EY  = Beban statik gempa arah sumbu y 

EYT1  = Beban statik gempa arah sumbu y ditambah torsi arah x 

EYT2  = Beban statik gempa arah sumbu y dikurang torsi arah x 

Fy  = Tegangan leleh baja, Mpa 

Fyc  = Tegangan leleh penampang kolom, MPa 

hr  = Tebal dek, mm 

LL  = Beban hidup 

Lroof  = Beban hidup pada atap 

I  = Faktor keutamaan  

I1  = Faktor keutamaan untuk menyesuaikan periode ulang gempa  

                           berkaitan dengan penyesuaian probabilitas terjadinya gempa. 
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I2  = Faktor keutamaan untuk menyesuaikan periode ulang gempa  

                           berkaitan dengan penyesuaian umur gedung tersebut. 

Muxn  = Momen terfaktor pada balok ke-n, balok yang menempel pada  

                           pertemuan as balok dan kolom 

Puc  = Gaya aksial tekan terfaktor pada kolom, N 

R  = Faktor reduksi gempa 

Rv  = Gaya geser nominal pada pertemuan as balok dan as kolom, N 

SDL  = Beban mati tambahan 

SNI  = Standar Nasional Indonesia 

Sr  = Jarak antar rusuk, mm 

t  = Tebal pelat badan penampang kolom atau pelat pengganda pada  

                           daerah panel, mm  

tc  = Tebal pelat, mm 

tdp  = Tebal pelat ganda, mm 

tfn  = Tebal sayap balok, mm 

V  = Gaya geser dasar nominal 

Vp  = Gaya geser pada pertemuan as balok dan as kolom 

wr  = Lebar rusuk dek, mm 

Wt  = Berat total gedung 

Wz  = Lebar daerah panel diantara kedua sayap kolom, mm 

∑ *
pbM  = Jumlah momen – momen balok - balok pada pertemuan  as balok  

                           dan as kolom 

∑ *
pcM  = Jumlah momen – momen kolom di bawah dan di atas sambungan 

pada pertemuan antara as balok dan as kolom. 
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Daftar Notasi dan Singkatan pada Mathcad 

Ag  = Luas penampang profil baja, mm2

bf  = Lebar sayap profil baja, mm 

d  = Tebal profil baja, mm 

Es  = Elastisitas baja, MPa 

Fr  = Tegangan sisa, Mpa 

Fy  = Tegangan leleh baja, MPa 

Ix  = Momen inersia arah sumbu x, mm4

Iy  = Momen inersia arah sumbu y, mm4  

Lb  = Bentang tak tertumpu, mm 

Mp  = Momen plastis, Nmm 

Mux  = Momen terfaktor arah sumbu x, Nmm 

Muy  = Momen terfaktor arah sumbu y, Nmm 

ΦPn  = Gaya aksial nominal, N 

Pu  = Gaya aksial terfaktor, N 

tf  = Tebal sayap profil baja, mm 

tw  = Tebal badan profil baja, mm 

Vua  = Gaya geser kolom yang ada diatas kolom yang dihitung 

Zx  = Modulus plastis arah sumbu x, mm3

Zy  = Modulus plastis arah sumbu y, mm3 

ΦMnx  = Momen nominal arah sumbu x, Nmm 

ΦMny  = Momen nominal arah sumbu y, Nmm 

ΦVnmayor = Gaya geser mayor nominal, N 

ΦVnminor = Gaya geser minor nominal, N 
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